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Abstrak
 

Studi ini melihat bahwa tindakan brutalitas polisi pada Tragedi Kanjuruhan berdampak pada terjadinya

pelanggaran terhadap Hak Asasi Manusia (HAM). Brutalitas polisi merujuk pada suatu perbuatan yang

dilakukan oleh polisi dengan melibatkan penggunaan kekuatan melebihi batas yang diperlukan. Dengan

menggunakan metode secondary data analysis, studi ini mengidentifikasi bahwa personel pengamanan

pertandingan dari satuan Polri pada Tragedi Kanjuruhan telah melakukan berbagai macam tindakan brutal

dalam menjalankan tugasnya. Tindakan-tindakan tersebut mengakibatkan terjadinya pelanggaran terhadap

Hak Asasi Manusia (HAM). Hasil analisis menunjukkan bahwa tindakan polisi dalam menggunakan gas air

mata dan kekerasan dianggap salah karena melanggar protokol dan standar yang ditetapkan dalam

penggunaan kekuatan oleh pihak berwenang. Bahwa penggunaan kekuatan oleh anggota Polri

diperbolehkan, hanya jika hal itu diperlukan untuk mencegah terjadinya kejahatan dan penerapan

tindakannya harus berimbang dengan ancaman yang dihadapi. Sedangkan dalam Tragedi Kanjuruhan,

unsur-unsur terkait diperbolehkannya penggunaan kekuatan oleh anggota Polri tidak terpenuhi.

...... This study sees that acts of police brutality during the Kanjuruhan Tragedy had an impact on violations

of Human Rights (HAM). Police brutality refers to an act committed by the police that involves the use of

force exceeding necessary limits. By using secondary data analysis methods, this study identified that match

security personnel from the National Police unit during the Kanjuruhan Tragedy had carried out various

brutal acts in carrying out their duties. These actions result in violations of Human Rights (HAM). The

results of the analysis show that the police's actions in using tear gas and violence were considered wrong

because they violated the protocols and standards established in the use of force by the authorities. That the

use of force by members of the National Police is permitted, only if it is necessary to prevent crime and the

implementation of the action must be balanced with the threat being faced. Meanwhile, in the Kanjuruhan

Tragedy, elements related to the permissibility of the use of force by members of the National Police were

not fulfilled.
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